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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi data 

Alangkah baiknya sebelum diuraikan tentang pengelolahan data 

dan analisis data, kita perlu mengingat bahwa masalah yang ingin dicari 

jawabanya dari analisis data kuantitatif, yaitu mengenai, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Team Game Tournamen Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Darul Falah Bendiljati 

Kulon Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019”. Penelitian ini termasuk 

dalam kategori penelitian Exsperimen semu karena bertujuan untuk 

mengetahui sebab akibat serta pengaruhnya dengan cara memberikan 

perlakuan-perlakuan tertentu pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas 

kontrol tidak diberik perlakuan, adapun kelas yang diberi perlakuan adalah 

kelas VIII C yaitu kelas Exsperimen, sedangkan untuk kelas yang tidak di 

beri perlakuan adalah kelas VIII E yaitu kelas kontrol. 

penelitian ini dilakukan dengan proses yang mana peneliti meminta 

surat izin ke kampus pada tanggal 29 April  2019 kemudian surat ijin di 

masukan di MTs Darul Falah pada tanggal 2 Mei 2019, pihak sekolah 

mebolehkan melaksanakan penelitian di MTs Darul Falah Bendiljati 

Kulon Sumbergempol Tulungagung. 

Setelah berkordinasi dengan waka kurikulum dan guru pelajaran 

fikih peneliti di bolehkan melakukan penelitian dan materi yang telah 

disepakati oleh guru fikih yang bersangkutan serta kelas yang akan di buat 



72 

 

penelitian, adapun kelas kontrol dan kelas experiment yaitu kelas VIII C 

untuk kelas experiment dan kelas VIII E untuk kelas kontrol,  akhirnya 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2019. 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data, 

yaitu observasi, dokumentasi, tes, dan angket. Berikut adalah beberapa data 

hasil penelitian; 

a. Observasi 

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data yang 

diinginkan peneliti untuk mengamati secara langsung kondisi sekolah 

terutama kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam 

kegiatan observasi ini peneliti mendapatkan data yang menyatakan 

bahwa dalam kegiatan pembelajaran kebanyakan guru masih 

menggunakan metode tradisional/konvensional yang di isi dengan 

ceramah dan diskusi saja, terutama pada mata pelajaran yang menjurus 

pada Pendidikan Agama. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar nama 

siswa yang menjadi sampel penelitian yaitu daftar nama dikelas 

eksperimen atau kelas VIII C dan daftar nama dikelas kontrol atau kelas 

VIII E, Dokumentasi juga digunakan untuk mendokumentasikan 

pelaksanaan pembelajaran dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dokumentasi berupa foto-foto didalam kelas dapat dilihat dilampiran 

16. Selanjutnya metode dokumentasi ini juga untuk mengetahui 
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profil MTs Darul Falah Bendiljati kulon Sumbergempol 

Tulungagung yang juga dapat dilihat dilampiran 1. 

c. Tes  

Tujuan dari tes dalam penelitian ini dalah untuk mendapatkan 

nilai dari siswa kelas VIII C dan kelas VIII E. soal tes ini berupa 20 

butir pilihan ganda yang nantinya akan dibuat mengambil data nilai 

kelas experiment maupun kelas kontrol. Dan nilai yang tes ini 

nantinya hanya untuk mengathu ranah kognitif siswa. sedangkan 

untuk ranah psikomotorik nilai di ambil dari prakter siswa. Hasil 

nilai tes dan praktek sebagai berikut: 

Table 4.1 Hasil Belajar Kognitif Kelas Experimen 

No Nama Hasil 

Pretes Postes 

1 ID 1 75 85 

2 ID 2 75 100 

3 ID 3 80 95 

4 ID 4 80 75 

5 ID 5 65 100 

6 ID 6 65 100 

7 ID 7 70 95 

8 ID 8 65 80 

9 ID 9 75 85 

10 ID 10 70 90 

11 ID 11 75 95 

12 ID 12 75 95 

13 ID 13 70 90 

14 ID 14 70 80 

15 ID 15 65 95 

16 ID 16 60 80 

17 ID 17 65 85 

18 ID 18 75 85 

19 ID 19 65 95 

20 ID 20 65 80 

21 ID 21 65 80 

22 ID 22 50 90 

23 ID 23 55 85 
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24 ID 24 55 75 

25 ID 25 40 65 

26 ID 26 70 85 

27 ID 27 70 75 

28 ID 28 60 80 

29 ID 29 70 85 

30 ID 30 75 75 

31 ID 31 75 80 

32 ID 32 60 80 

33 ID 33 80 70 

34 ID 34 60 75 

    

 

Table 4.2 Hasil Belajar Kognitif Kelas Kontrol 

No Nama Hasil 

Pretes Postes 

1 ID 1 60 65 

2 ID 2 65 80 

3 ID 3 75 70 

4 ID 4 60 75 

5 ID 5 65 75 

6 ID 6 60 70 

7 ID 7 55 80 

8 ID 8 60 65 

9 ID 9 75 85 

10 ID 10 50 70 

11 ID 11 70 60 

12 ID 12 60 75 

13 ID 13 50 65 

14 ID 14 40 70 

15 ID 15 55 75 

16 ID 16 75 70 

17 ID 17 50 75 

18 ID 18 70 70 

19 ID 19 85 60 

20 ID 20 65 65 

21 ID 21 60 65 

22 ID 22 75 60 

23 ID 23 60 75 

24 ID 24 75 80 
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25 ID 25 60 65 

26 ID 26 55 75 

27 ID 27 50 70 

28 ID 28 40 65 

29 ID 29 65 65 

30 ID 30 65 75 

31 ID 31 75 50 

32 ID 32 85 70 

33 ID 33 70 75 

34 ID 34 55 45 

35 ID 35 60 80 

36 ID 46 70 75 

 

Table 4.3 Hasil Belajar Psikomotorik 

No Nama Hasil 

Experimen Kontrol 

1 ID 1 84 78 

2 ID 2 87 78 

3 ID 3 86 76 

4 ID 4 79 76 

5 ID 5 77 82 

6 ID 6 84 82 

7 ID 7 87 87 

8 ID 8 90 89 

9 ID 9 93 76 

10 ID 10 86 89 

11 ID 11 81 76 

12 ID 12 77 76 

13 ID 13 87 91 

14 ID 14 90 81 

15 ID 15 93 81 

16 ID 16 86 74 

17 ID 17 84 70 

18 ID 18 81 76 

19 ID 19 87 78 

20 ID 20 80 81 

21 ID 21 86 70 
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22 ID 22 81 76 

23 ID 23 77 89 

24 ID 24 81 76 

25 ID 25 82 81 

26 ID 26 90 81 

27 ID 27 86 74 

28 ID 28 84 70 

29 ID 29 92 92 

30 ID 30 84 76 

31 ID 31 77 92 

32 ID 32 80 70 

33 ID 33 90 74 

34 ID 34 84 86 

35 ID 35  77 

36 ID 46  86 

  

d. Angket 

Angket ini hampir sama tujuanya dengan tes, perbedaanya 

nilai tes untuk ranah kognitif sedangkan angket nantinya untuk 

mengetahui nilai afektif siswa. dan nilai afektif dapat dilihat di table 

berikut: 

Table 4.4 Hasil Belajar Afektif 

No  Nama  Hasil 

Experiment  Kontrol 

1 ID 1 64 54 

2 ID 2 75 66 

3 ID 3 53 87 

4 ID 4 69 57 

5 ID 5 69 68 

6 ID 6 68 64 

7 ID 7 66 68 

8 ID 8 80 50 

9 ID 9 65 79 

10 ID 10 66 79 

11 ID 11 72 71 

12 ID 12 82 66 

13 ID 13 90 75 



77 

 

 

 

14 ID 14 72 77 

15 ID 15 70 64 

16 ID 16 61 61 

17 ID 17 89 57 

18 ID 18 75 72 

19 ID 19 78 66 

20 ID 20 69 74 

21 ID 21 65 60 

22 ID 22 73 71 

23 ID 23 77 55 

24 ID 24 65 60 

25 ID 25 78 62 

26 ID 26 77 72 

27 ID 27 68 53 

28 ID 28 65 43 

29 ID 29 72 56 

30 ID 30 70 74 

31 ID 31 66 58 

32 ID 32 73 73 

33 ID 33 83 64 

34 ID 34 80 78 

35 ID 35  72 

36 ID 46   

 

B. Analisi Data 

1. Uji Instrumen 

Uji intrumen dalam penelitian kuantitatif adalah hal yang 

sangat penting karena kualitas data yang digunakan dalam penelitian 

ditntuksn oleh kualitas data. Uji intrumen akan dibahas dibawah ini: 

a. Uji validitas 

Sebelum digunakanya soal-soal tes dan angket, lebih dahulu 

dilakukan uji validitas intrumen untuk mengetahui apakah soal tes 

dan soal angket tersebut valid atau tidak. 
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Uji validitas pada instrument penelitian ini menggunakan 2 

dosen ahli dari kampus IAIN Tulungagung yakni ibuk Anissatul 

Mufarokah. S. Ag. M.Pd dan Bapak Drs. H Timbul. M. Pd. I. 

Soal tes dan angket yang telah dinyatakan layak oleh dosen 

ahli kemudian di uji cobakan untuk mengetahui apakah benar soal- 

soal tersebut layak untuk dignakan dalam kelas kontrol dan kelas 

experiment. Dalam uji coba ini soal- soal tersebut diberikan kepada 

20 respondent. Setelah soal-soal tes dan angket dinytakan valid baru 

kemudian peneliti berani menggunakan soal tersbut untuk 

mengambil hasil belajar baik dari kelas kontrol maupun kelas 

experiment. 

Untuk mencari validas soal tes dan angket peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 23.0 for Windows apabila rhitung   

≥  rtabel maka data dinyatakan valid. Nilai rtabel dapat dilihat pada table 

rproduk momen.  Adapun hasil penghitungan sebagai berikut: 

1) Tes 

Table 4.5 Hasil Validasi Instrumen Hasil Belajar kognitif 

No items R hitung R tabel Keterangan 

Items1 580 0,444 Valid 

Items2 613 0,444 Valid 

Items3 613 0,444 Valid 

Items4 583 0,444 Valid 

Items5 580 0,444 Valid 

Items6 613 0,444 Valid 

Items7 446 0,444 Valid 

Items8 598 0,444 Valid 

Items9 449 0,444 Valid  
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Items10 583 0,444 Valid 

Items11 598 0,444 Valid 

Items12 580 0,444 Valid 

Items13 613 0,444 Valid 

Items14 580 0,444 Valid 

Items15 723 0,444 Valid  

Items16 580 0,444 Valid 

Items17 498 0,444 Valid 

Items18 721 0,444 Valid 

Items19 680 0,444 Valid 

Items20 583 0,444 Valid 

 

2) Angket 

Table 4.6 Hasil Validasi Instrumen Hasil Belajar Afektif 

No items R hitung R tabel keterangan 

Items1 636 0,444 Valid 

Items2 436 0,444 Valid 

Items3 598 0,444 Valid  

Items4 737 0,444 Valid 

Items5 616 0,444 Valid 

Items6 692 0,444 Valid 

Items7 452 0,444 Valid 

Items8 581 0,444 Valid 

Items9 701 0,444 Valid 

Items10 600 0,444 Valid 

Items11 701 0,444 Valid 

Items12 408 0,444 Valid 

Items13 667 0,444 Valid 

Items14 765 0,444 Valid 

Items15 558 0,444 Valid 
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3) praktek 

Table 4.7 Hasil Validasi Instrumen Hasil Belajar 

Psikomotorik 

No  R hitung R tabel Keterangan 

Isi  806 0.444 Valid  

Tampilan 799 0.444 Valid  

 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengukur apakah butir soal 

yang dijadikan riliabable dalam memberikan pengukuran hasil 

belajar siswa.dalam pengujian ini peneliti dibantu dengan aplikasi 

SPSS 23.0 for windows. Dalam penelitian ini mencakup tiga ranah 

hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Adapun 

hasilnya dapat dilihat ppada table berikut: 

1) Reliabilitas kognitif 

Table 4.8 Output Uji Relibilitas Hasil Belajar Kognitif 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,862 20 

 
Sudah jelas data pada table di atas bahwa  Alpha 

Cronbach menunujukan nilai lebih dari nilai signifikan (> 0.05), 

dan nilai Alpha Cronbach pada table di atas menunjukan nilai 

signifikansi 0.862 yang berarti > 0.05 sehngga dapat dikatakn 

reliable. 

 



81 

 

 

 

2) Reliabilitas afektif 

Table 4.9 Output Reliabilitas Hasil Belajar Afektif 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,856 15 

 
Tidak beda dengan ranah afektif yang menggunakan 

pengambilan data dengan angket, bahwa pada table di atas bahwa  

Alpha Cronbach menunujukan nilai lebih dari nilai signifikan (> 

0.05), dan nilai Alpha Cronbach pada table di atas menunjukan 

nilai signifikansi 0.856 yang berarti > 0.05 sehngga dapat dikatakn 

reliable. 

3) Reliabilitas psikomotorik 

Table 4.10 Output Uji Reliabilitas Hasil Belajar 

Psikomotorik 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,446 2 

Pada table di atas bahwa  Alpha Cronbach menunujukan 

nilai lebih dari nilai signifikan (> 0.05), dan nilai Alpha Cronbach 

pada table di atas menunjukan nilai signifikansi 0.446 yang berarti 

> 0.05 sehngga dapat dikatakn reliable. 
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2. Uji Prasyarat 

Uji prasayarat adalah uji yang harus dipenuhi sebelum 

dilakukan uji hipotesis terhadap instrumen penelitian yang digunakan. 

Uji dalam prasyarat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

prestes dan poshtest siswa berditribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dalam penelitian ini mengunakan analisis Kolmogorov 

Smirnov dengan bantuan SPSS 23.0 for Windows. Hipotesis 

pengujian ini adalah. 

1) H1: data dalam distribusi normal 

2) H0 : data tidak dalam distribusi normal 

Distribusi di atas memiliki penjelasan apabila ha ditolak 

ketika nilai signifikan lebih rendah dari 0,05 (α = 5%) sedangkan 

ho ditolak apabila nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 (α = 5%). 

Ketika H0 ditolak secara otomatis H1 diterima, adapun hasilnya uji 

normalitas dari hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotrik 

dapat dilihat di table berikut: 
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Table 4.11 Uji normalitas kognitif (prestes) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 hasil 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 Mean 65,07 

Std. Deviation 10,126 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,115 

Positive ,092 

Negative -,115 

Test Statistic ,115 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,022
c
 

a. Test distribution is Normal. c. Lilliefors Significance Correction. 

b. Calculated from data. 

Output dari One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test dari 

table diatas menunjukan bahwa sampel yang berjumlah 70 siswa. 

Asymp, Sig (2-tailed)  sebesar 0,022 jika probabilitas lebih dari > 

0,05, itu berarti distribusi data bersifat normal. 

Table 4.12 Uji normalitas kognitif (poshtes) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 hasil 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 Mean 77,07 

Std. Deviation 11,468 

Most Extreme Differences Absolute ,115 

Positive ,115 

Negative -,100 

Test Statistic ,115 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,024
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Output dari One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test dari 

table diatas menunjukan bahwa sampel yang berjumlah 70 siswa. 
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Asymp, Sig (2-tailed) sebesar 0,024 jika probabilitas lebih dari > 

0,05, itu berarti distribusi data bersifat normal. 

Table 4.13 Output Uji Normalitas Afektif 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 hasil 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 Mean 69,30 

Std. Deviation 8,834 

Most Extreme Differences Absolute ,074 

Positive ,064 

Negative -,074 

Test Statistic ,074 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. c. Lilliefors Significance Correction. 

b. Calculated from data.   d. This is a lower bound of the true significance 

 

Table 4.14 Output Uji Normalitas Hasil Psikomotorik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 hasil 

N 71 

Normal Parameters
a,b

 Mean 81,97 

Std. Deviation 6,073 

Most Extreme Differences Absolute ,099 

Positive ,089 

Negative -,099 

Test Statistic ,099 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,085
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Output dari One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test dari table 

diatas menunjukan bahwa sample yang berjumlah 70 siswa. Asymp, 
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Sig (2-tailed) sebesar 0,085 jika probabilitas lebih dari > 0,05, itu 

berarti distribusi data bersifat normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dibunakan oleh peneliti untuk melihat 

apakah sampel yang digunakan bersifat homogen (mempunyai varian 

yang sama). Untuk melakukan uji hogenitas ini peneliti di bantu 

dengan SPSS 23.0 for Windows Test of Varians dengan nilai 

signifikan 0,05. Hipotesis dalam penelitian dalam uji homogeitas ini 

sebagai berikut: 

1) H0 : Varians setip kelompok homogen 

2) H1 : Varians setiap kelompok tidak homogen 

Apabila nilai signifikan > 0,05 maka H0 ditolak dan 

sebaliknya apabila taraf signifikan lebih < 0,05 maka H1 diterima. 

Dalam penelitian ini peneliti menguji nilai kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Adapun hasil dari uji SPSS dapat dilihat di table 

berikut: 

Table 4.15 Output Uji Homogeitas kognitif (prestes) 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,444 1 68 ,234 

 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

adalah 0,234, berarti nilai signifikansi lebih daro 0,05 yang artinya H0 

diterim, dapat disimpulkan bahwa varians bersifat homogen. 
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Table 4.16 Output Uji Homogenitas Kognitif (poshtes) 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,664 1 68 ,418 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

adalah 0,418, berarti nilai signifikansi lebih daro 0,05 yang artinya H0 

diterim, dapat disimpulkan bahwa varians bersifat homogen. 

Table 4.17 Output Uji Homogenitas Afektif 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,960 1 68 ,166 

 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

adalah 0,166, berarti nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang artinya H0 

diterim, dapat disimpulkan bahwa varians bersifat homogen. 

Table 4.18 Output Uji normalitas psikomotorik 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,602 1 69 ,062 

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

adalah 0,062, berarti nilai signifikansi lebih daro 0,05 yang artinya H0 

diterim, dapat disimpulkan bahwa varians bersifat homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji-t untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran team games tournament 
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terhadap hasil belajar baik hasil belajar kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Adapu hipotesisnya sebagai berikut: 

a. Ada pengaruh model pembelajaran team games tournament 

terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung tahun pelajarn 2018/2019. 

b. Ada pengaruh model pembelajaran team games tournament 

terhadap hasil belajar Afektif siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung tahun pelajarn 2018/2019. 

c. Ada pengaruh model pembelajaran team games tournament 

terhadap hasil belajar Psikomotorik siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung tahun pelajarn 2018/2019. 

d. Ada pengaruh model pembelajaran team games tournament 

terhadap hasil belajar kognitif, Afektif, dan Psikomotorik siswa 

kelas VIII pada mata pelajaran fikih di MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung tahun pelajarn 

2018/2019. 

Adapun kreterian penerimaan atau penolakan hipotesi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikasi atau sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak 
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b. Jika nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) < 0.05, maka H1 

diterima dan H0 ditolak. 

Untuk lebih lanjunya pengujian analisis data menggunakan uji t 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh model team game tournament 

terhadap hasil belajar baik ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dan uji 

MANOVA digunakan untuk menganalisis apakah ada pengaruh 

pembelajar model team games tournament terhdap hasil belajar secara 

bersama-sama. Adapun hasil dari output uji t dan MANOVA sebagai 

berikut: 

a. Uji t 

Untuk uji t ini digunakan untuk menguji hipotesi pengaruh 

model pembelajaran Team Game Tournament terhadap hasil belajar 

siswa baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun hasil 

analisis uji t dari masing-masing hipotesis adalah sebagai beriku:  

1) Ranah kognitif 

Berdasarkan tabulasi data hasil belajar aspek kognitif 

didapatkan hasil sesuai table berikut: 

Table 4.19 Output Uji t Hasil Belajar Kognitif 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil posh experiment 34 84,85 9,002 1,544 

posh kontrol 36 69,72 8,276 1,379 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Equal 
variances 
assumed 

,664 ,418 7,326 68 ,000 15,131 2,065 11,010 19,252 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  7,309 66,662 ,000 15,131 2,070 10,998 19,263 

Dapat dilihat dari table 4.19 diatas bagian table Group 

Statistik menunjukan ada dua kelas, kelas kontrol dan kelas 

experiment. Kelas experiment (1), menunjukan N ada 34 dan nilai 

mean 84,85, standart Devation sebesar 8.896, dan kesalahan 

standart rata-rata sebesar 1,526, sedangkan dikelas kontrol (2), 

menunjukan N ada 36, dan nilai mean 69,72, dan standart devation 

sebesar 10,848, dan kesalahan standart mean sebesar 1,808, yang 

artinya nilai rata-rata kelas experiment lebih besar dari kelas 

kontrol. Hal ini menunjukan bahwa model pembelajran team game 

tournament benar-benar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Sedangkan dari table Independent Sample Test dapat dilihat 

nilai ttabel 7,326 dan nilai thitung 1,69389 yang berarti nilai ttable > 

thitung, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yang artinya ada pengaruh yang signifikan diterapkanya model 

pembelajaran Team Games Tournament terhadap hasil belajar 

kognitif siswa. 



90 

 

Hasil di atas dapat disimpulkan, bahwa ada perbedaan 

signifikan antaran nilai rata-rata siswa antara mereka yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament dan 

yang menggunakan pembelajaran konvesional terhadap hasil 

belajar kognitif.  

Pada kolom equal varians assumed, dan baris levene’smtest 

for Equalty Varians diperoleh F = 0.664 dengan angka sig atau p 

value = 0,418 > 0,05, yang berarti varians dua kelompok sama atau 

homogeny. 

Karena varian data homogen, maka akan dipilih kolom 

Equal variances assumed, dan pada baris t tes for Equality Means 

diperoleh harga t = 7,326 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,000 = 

< 0,05, atau H0 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis data tersebut menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran team games tournament terhadap 

hasil belajar kognitif siswa. 

2) Aspek Afektif 

Berdasarkan tabulasi data hasil belajar aspek afektif 

didapatkan hasil sesuai table berikut 

Table 4.20 Output Uji t Hasil Belajar Afektif 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil experimen 34 71,91 7,825 1,342 

Kotrol 36 65,67 9,559 1,593 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil Equal 

variances 

assumed 

1,960 ,166 2,981 68 ,004 6,245 2,095 2,065 10,426 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  2,998 66,683 ,004 6,245 2,083 2,087 10,403 

Dapat dilihat dari table 4.20 bagian table Group Stastitik 

menunjukan ada dua kelas, kelas kontrol dan kelas experiment. 

Kelas experiment (1), menunjukan N ada 34 dan nilai mean 71,91, 

standart Devation sebesar 7,825, dan kesalahan standart rata-rata 

sebesar 1,342, sedangkan dikelas kontrol(2), menunjukan N ada 36, 

dan nilai mean 65,67, dan standart devation sebesar 9,559, dan 

kesalahan standart mean sebesar 1,569, yang artinya nilai rata-rata 

kelas experiment lebih besar dari kelas kontrol. Hal ini menunjukan 

bahwa model pembelajran team game tournament benar-benar 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Sedangkan dari table Independent Sample Test dapat dilihat 

nilai ttabel 2,981 dan nilai thitung 1,69389 yang berarti nilai ttable > 

thitung, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
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yang artinya ada pengaruh yang signifikan diterapkanya model 

pembelajaran Team Games Tournament terhadap hasil belajar 

Afektif siswa. 

Pada kolom equal varians assumed, dan baris levene’smtest 

for Equalty Varians diperoleh F = 1.960 dengan angka sig atau p 

value = 0,166 > 0,05, yang berarti varianns dua kelompok sama 

atau homogen. 

Karena varian data homogen, maka akan dipilih kolom 

Equal variances assumed, dan pada baris t tes for Equality Means 

diperoleh harga t = 2,981 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,004 = 

< 0,05, atau H0 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis data tersebut menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran team games tournament terhadap 

hasil belajar afekit siswa. 

3) Ranah psikomotorik 

Berdasarkan tabulasi data hasil belajar aspek psikomotorik 

didapatkan hasil sesuai table berikut 

Table 4.21 Output Uji t Hasil Belajar Psikomotorik 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

hasil experimen 34 84,50 4,640 ,796 

Kontrol 37 79,65 6,356 1,045 
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Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

hasil Equal 

variances 

assumed 

3,602 ,062 3,646 69 ,001 4,851 1,331 2,197 7,506 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  3,694 65,742 ,000 4,851 1,313 2,229 7,474 

Dapat dilihat dari table 4.21 bagian table Group Statistik 

menunjukan ada dua kelas, kelas kontrol dan kelas experiment. 

Kelas experiment (1), menunjukan N ada 34 dan nilai mean 84,50, 

standart Devation sebesar 4.640, dan kesalahan standart rata-rata 

sebesar 796, sedangkan dikelas kontrol (2), menunjukan N ada 36, 

dan nilai mean 79,65, dan standart devation sebesar 6,356, dan 

kesalahan standart mean sebesar 1,045, yang artinya nilai rata-rata 

kelas experiment lebih besar dari kelas kontrol. Hal ini menunjukan 

bahwa model pembelajran team game tournament benar-benar 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Sedangkan dari table Independent Sample Test dapat dilihat 

nilai ttabel 3,646 dan nilai thitung 1,69389 yang berarti nilai ttable > thitung, 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya 
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ada pengaruh yang signifikan diterapkanya model pembelajaran Team 

Games Tournament terhadap hasil belajar Psikomotorik siswa. 

Hasil di atas dapat disimpulkan, bahwa ada perbedaan 

signifikan antaran nilai rata-rata siswa antara mereka yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament dan 

yang menggunakan pembelajaran konvesional hasil belajar 

psikomotorik siswa. 

Pada kolom equal varians assumed, dan baris levene’smtest 

for Equalty Varians diperoleh F = 3.602 dengan angka sig atau p 

value = 0,062 > 0,05, yang berarti varianns dua kelompok sama 

atau homogen. 

Karena varian data homogen, maka akan dipilih kolom 

Equal variances assumed, dan pada baris t tes for Equality Means 

diperoleh harga t = 3, 646 dan sig. (2 tailed) atau p-value = 0,001 = 

< 0,05, atau H0 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis data tersebut menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran team games tournament terhadap 

hasil belajar psikomotorik siswa. 

b. Uji Manova 

Uji manova bertujuan untuk mengetahui pengaruh bersama-

sama tentang keterkaitan variable bebas terhadap variable terikat. 

Dalam penelitian ini peeliti menggunakan analyze Manova (uji F), 

karena variable bebas dalam penelitian ini lebih dari satu. 
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Namun sebelum melakukan uji analisis data hasil penelitian 

menggunakan uji MANOVA, peneliti harus melakukan uji prasyarat 

dulu, yaitu uji homogenitas varian dan uji homogenitas varian 

matrik/covarian. Berikut ini akan disajikan uji homogenitas varian dan 

uji homogenitas varian matrik/covarian. 

a) Uji Homogen Varians 

Uji homogenitas varian dapat dilihat dari hasil uji Leveve’s 

Test of Equality of Error Variance menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS 23.0 for windows adapun hasilnya sebagai berikut: 

Table 4.22 Hasil Levene’s Test of Equality of Error 

Variance 

 

 
 

 

 

 

 

Uji Levene’s Testof Equality of Error Variance
 
digunakan 

untuk mengetahui apakah varian antar kelompok data adalah sama. 

Jika nilai sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian 

kelompok data adalah berbeda, namun sebaliknya jika nilai sig > 

0,05 maka dapat disimpulkan nilai varian kelompok data adalah 

sama. Dari table diatas menunjukan nilai signifkansi kogenitif 

adalah 0,418 > 0,05, dan nilai signifikansi afektif 0,166 > 0, 05, 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

 F df1 df2 Sig. 

kognitif ,664 1 68 ,418 

afetif 1,960 1 68 ,166 

psikomot

orik 
4,339 1 68 ,041 

Tests the null hypothesis that the error variance of the 

dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + kelas 
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dan nilai signifikansi psikomotorik 0,041 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa varian kelompok tersebut adalah sama. 

b) Uji Homogenitas Varian Matrik/Covarian 

Syarat uji manova selanjutnya adalah matrik varian/ 

covarian dari variable dipenden juga harus sama, untuk menguji 

homogeny varian matrik/covaruan dapat dilihat di hasil uji Box’s 

Test of Equaltity of Covariance Matrices dengan menggunakan 

bantuan SPSS 23.0 For Windows.  Adapum hasilnya sebagai 

berikut: 

Table 4.23 Hasil Box M 

Box's Test of Equality of Covariance 

Matrices
a
 

Box's M 6,290 

F ,998 

df1 6 

df2 33194,011 

Sig. ,425 

Tests the null hypothesis that the observed 

covariance matrices of the dependent variables 

are equal across groups. 

a. Design: Intercept + kelas 

Dari table 4.23 diatas menunjukan bahwa nilai Box’s M = 

6,290 dengan nilai signifikansi 0, 425 > 0, 05. Dan dapat 

disimpulkan bahwa matrik varian/covarian dari variable dependen 

adalah sama. 

Karena syarat telah terpenenuhi  maka dapat dilanjutkan 

pada uji MANOVA dengan bantuan SPSS 23.0 for Windows, maka 

didapatkan hasil seperti pada table 4.24 dan table 4.25 dibawah ini. 
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Table 4.24 Uji MANOVA 

Multivariate Tests
a
 

Effect Value F 

Hypothe

sis df Error df Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

I

n

t

e

r

c

e

p

t 

Pillai's Trace 
,998 

9018

,104
b
 

3,000 66,000 ,000 ,998 

Wilks' Lambda 
,002 

9018

,104
b
 

3,000 66,000 ,000 ,998 

Hotelling's Trace 
409,914 

9018

,104
b
 

3,000 66,000 ,000 ,998 

Roy's Largest Root 

409,914 
9018

,104
b
 

3,000 66,000 ,000 ,998 

k

e

l

a

s 

Pillai's Trace 
,562 

28,2

53
b
 

3,000 66,000 ,000 ,562 

Wilks' Lambda 
,438 

28,2

53
b
 

3,000 66,000 ,000 ,562 

Hotelling's Trace 
1,284 

28,2

53
b
 

3,000 66,000 ,000 ,562 

Roy's Largest Root 
1,284 

28,2

53
b
 

3,000 66,000 ,000 ,562 

a. Design: Intercept + kelas 

b. Exact statistic 

Data table 4.24 diatas menunjukan nilai harga F lebih besar 

dari nilai signifikan 0, 05. Artinya harga F untuk pillai’is Trace, 

wilk lambda, hoteling trace, roys large root = 0,000, jadi nilai 

lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,000 < 0,05) dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima, jadi menunjukan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran Team games tournament  terhadap 

hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran fikih di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung  tahun pelajaran 2018/2019”. 
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Table 4.25 Hasil Uji Between-Subjects Effecta 
Tests of Between-Subjects Effects 

Source 

Dependen

t Variable 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F 

Sig

. 

Partia

l Eta 

Squar

ed 

Noncent

. 

Paramet

er 

Observ

ed 

Power
d
 

Correct

ed 

Model 

kognitif 4003,156
a
 

1 
4003,1

56 
53,676 

,00

0 
,441 53,676 1,000 

afektif 
681,965

b
 1 

681,96

5 
8,886 

,00

4 
,116 8,886 ,836 

psikomoto

rik 
413,194

c
 1 

413,19

4 
12,979 

,00

1 
,160 12,979 ,944 

Interce

pt 

kognitif 417794,5

85 
1 

417794

,585 

5601,9

14 

,00

0 
,988 

5601,91

4 
1,000 

afektif 330966,5

36 
1 

330966

,536 

4312,4

86 

,00

0 
,984 

4312,48

6 
1,000 

psikomoto

rik 

471092,6

80 
1 

471092

,680 

14797,

773 

,00

0 
,995 

14797,7

73 
1,000 

kelas kognitif 
4003,156 1 

4003,1

56 
53,676 

,00

0 
,441 53,676 1,000 

afektif 
681,965 1 

681,96

5 
8,886 

,00

4 
,116 8,886 ,836 

psikomoto

rik 
413,194 1 

413,19

4 
12,979 

,00

1 
,160 12,979 ,944 

Error kognitif 5071,487 68 74,581      

afektif 5218,735 68 76,746      

psikomoto

rik 
2164,806 68 31,835      

Total kognitif 424875,0

00 
70       

afektif 336279,0

00 
70       

psikomoto

rik 

473258,0

00 
70       

Correct

ed 

Total 

kognitif 9074,643 69       

afektif 5900,700 69       

psikomoto

rik 
2578,000 69       

a. R Squared = ,441 (Adjusted R Squared = ,433) 

b. R Squared = ,116 (Adjusted R Squared = ,103) 

c. R Squared = ,160 (Adjusted R Squared = ,148) 

d. Computed using alpha = ,05 

Hasil dari table 4.25 di atas menunjukan harga ftable = 53,676  

> fhitung = 3,13 dengan taraf sig 0,000 untuk ranah kognitif, dan ftable = 

8,886 > fhitung = 3,13 dengan taraf sig 0,004 untuk ranah afektif, dan 
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ftable = 12,979 > fhitung = 3,13 dengan taraf sig 0,001 untuk pikomotorik. 

Maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama model 

pembekajran memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas 

VIII mata peajaran fikih di MTs Darul Hikmah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung tahun ajaran 2018/2019. 

4. Kesimpulan Pengujian Hasil Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilaksanakan, 

langkah selanjutnya adalah merekap hasil penelitian dalam bentuk 

table yang menggambarkan pengaruh model Team Games 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran fikih MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung. Adapun table 4. 26 berikut: 

Table 4.26 Kesimpulan Uji Hipotesis 

No  Rumusan Masalah Hasil uji 

hipotesis 

Keterangan  

1 Apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Teams 

Games Tournament terhadap 

hasil belajar kognitif siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran Fikih 

di MTs Darul Falah Bendiljati 

Kulon Sumbergempol 

Tulungagung Tahun Ajaran 

2018/2019? 

Nilai sig 

0,000 < 0,05 

ttable 7,326 > 

thitung 1,69389 

Ada pengaruh model 

pembelajaran Teams Games 

Tournament terhadap hasil 

belajar kognitif siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran 

Fikih di MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung 

Tahun Ajaran 2018/2019? 

2 Apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Teams 

Games Tournamentterhadap 

hasil belajar afektif siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran Fikih 

di MTs Darul Falah Bendiljati 

Kulon Sumbergempol 

Tulungagung Tahun Ajaran 

2018/2019? 

Nilai sig 

0,04 < 0,05 

ttable 2,981 > 

thitung 1,69389 

Ada pengaruh model 

pembelajaran Teams Games 

Tournament terhadap hasil 

belajar afektif  siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran 

Fikih di MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung 

Tahun Ajaran 2018/2019? 

3 Apakah terdapat pengaruh Nilai sig Ada pengaruh model 
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model pembelajaran Teams 

Games Tournament terhadap 

hasil belajar psikomotorik siswa 

kelas VIII pada mata pelajaran 

Fikih di MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung Tahun Ajaran 

2018/2019? 

0,01 < 0,05 

ttable 7,326 > 

thitung 1,69389 

pembelajaran Teams Games 

Tournament terhadap hasil 

belajar psikomotorik siswa 

kelas VIII pada mata 

pelajaran Fikih di MTs Darul 

Falah Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung 

Tahun Ajaran 2018/2019? 

4 Apakah terdapat pengaruh 

model pembelajaran Teams 

Games Tournament terhadap 

hasil belajar kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa kelas VIII 

pada mata pelajaran Fikih di 

MTs Darul Falah Bendiljati 

Kulon Sumbergempol 

Tulungagung Tahun Ajaran 

2018/2019? 

Nilai sig 

0,000 < 0,05 

0,04 < 0,05 

0,01 < 0,05 

ftable 53,676  > 

fhitung 3,13 

ftable 8,886 > 

fhitung  3,13 

ftable 12,979 > 

fhitung  3,13 

 

Ada pengaruh model 

pembelajaran Teams Games 

Tournament terhadap hasil 

belajar kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran 

Fikih di MTs Darul Falah 

Bendiljati Kulon 

Sumbergempol Tulungagung 

Tahun Ajaran 2018/2019? 

 


